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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1.  Simpulan  

 Penelitian kualitatif ini meneliti tentang persepsi wajib pajak 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) terhadap kepatuhan 

dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. Informan yang dipilih 

merupakan angggota koperasi INTAKO di desa Kedensari 

kecamatan Tanggulangin - Sidoarjo yang memiliki NPWP dan aktif 

melakukan aktivitas perpajakan dengan jumlah tiga informan dari 11 

toko yang dikunjungi dan dapat dijadikan sumber untuk pengolahan 

data. Berdasarkan hasil analisis, maka didapat hasil sebagai berikut: 

1. Pelaku UMKM yang ditunjuk sebagai informan mayoritas 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Pemenuhan itu, juga 

melibatkan jasa penghitung pajak dalam pelaksanaanya. 

2. Persepsi pelaku UMKM terhadap penerapan PP Nomor 46 tahun 

2013 terhadap kepatuhan dalam pemenuhan kewajiban 

perpajakan, semua informan merasa berat dengan tarif baru yang 

diberikan, namun tetap menganggap bahwa membayar pajak tetap 

harus dilakukan. Dengan berlakunya PP Nomor 46 tahun 2013 

tidak mengurangi kepatuhan wajib pajak dalam pemenuhan 

kewajiban perpajakannya. 

3. Para pelaku UMKM beranggapan bahwa sosialisasi yang 

dilakukan oleh DJP masih sangat minim terkait dengan PP Nomor 

46 tahun 2013. 
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4. Persepsi pelaku UMKM atas kasus korupsi terhadap kepatuhan 

dalam pemenuhan kewajiban perpajakan, semua informan 

menyayangkan adanya korupsi, namun hal itu tidak berpengaruh 

terhadap pemenuhan kewajiban perpajakannya dan berharap agar 

pemerintah memperhatikan pelaku UMKM. 

  Hasil penelitian tidak mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nashrudin, dkk., (2014). Hal ini dikarenakan 

meskipun persepsi pelaku usaha terhadap PP Nomor 46 tahun 2013 

cenderung negatif mereka tetap melaksanakan pemenuhan kewajiban 

perpajakannya. Pelaku UMKM juga menganggap bahwa membayar 

pajak adalah suatu kewajiban yang harus dipenuhi sebagai wajib 

pajak. 

 

5.2.  Keterbatasan 

  Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan 

penelitian, antara lain: 

1. Persepsi wajib pajak Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah 

(UMKM) terhadap kepatuhan dalam pemenuhan kewajiban 

perpajakan dalam penelitian ini tidak dapat digeneralisasi sebagai 

persepsi UMKM secara menyeluruh. 

2. Informan dalam penelitian ini mayoritas membahas pada usaha 

mikro dikarenakan kondisi di lingkungan pengambilan sampel 

demikian, sehingga tidak mencakup pelaku usaha kecil dan 

menengah.  
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3. Mayoritas sampel dalam penelitian ini masih belum sadar akan 

pajak dan tidak mengetahui mengenai peraturan baru yang 

berlaku. 

 

5.3.  Saran 

   Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, 

maka diajukan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya menggunakan lingkup yang lebih luas sehingga 

mampu melihat secara merata hasil dari suatu fenomena yang 

diamati. 

2. Penggunaan jumlah informan dengan jumlah lebih bervariasi 

mencakup semua golongan sebagai usaha mikro, kecil, dan 

menengah akan menambah kelengkapan hasil penelitian. 

3. Perlu adanya penelitian mendalam mengenai pemahaman UMKM 

terhadap peraturan pajak yang berlaku. 
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